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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara terbesar di Asia Tenggara dengan pertumbuhan
ekonomi yang relatif stabil, negara dengan populasi terbesar keempat di dunia
yang menjadikannya negara dengan sumber daya manusia yang kompetitif.
Indonesia memiliki koneksi langsung dengan pasar terbesar di dunia dengan
Selat Malaka sebagai jalur laut paling aktif di dunia juga menjadi rute utama
pelayaran global. Indonesia memiliki sumber daya alam dan sumber daya
manusia yang beragam, salah satunya daya tarik wisata yang sangat diminati
oleh orang-orang dari dalam negeri maupun luar negeri. Waktu yang terbaik
saat berwisata di Indonesia adalah saat musim panas yang terjadi di bulan April
sampai Oktober.

Pada bulan Juni 2022 mencatat bahwa Indonesia memiliki 37 provinsi
yang sebelumnya tercatat 34 provinsi, dimana terdapat tambahan tiga provinsi
dari Provinsi Papua yaitu Provinsi Papua Tengah dengan Ibukota Nabire,
Provinsi Papua Pegunungan dengan Ibukota Jayawijaya dan Provinsi Papua
Selatan dengan lIbukota Merauke. Kawasan Sumatera memiliki sepuluh
provinsi, kawasan Jawa memiliki enam provinsi, Kawasan Kalimantan
memiliki lima provinsi, Kawasan Nusa Tenggara dan Bali terdapat tiga
provinsi, Kawasan Sulawesi terdapat enam provinsi dan untuk kawasan Papua

terdapat tujuh provinsi.



Salah satu provinsi di kawasan Jawa adalah Jawa Barat dengan Ibukota
Bandung merupakan jantung budaya Sunda yang disebut sebagai Tutur Sunda
atau Pasundan, wilayah ini memiliki penduduk sekitar 48,64 juta jiwa dengan
luas wilayah provinsi adalah 35.378 km?. Bahasa yang digunakan oleh
masyarakat Jawa Barat mayoritasnya adalah Bahasa Sunda, terdapat juga
bahasa Cirebon dengan dialek yang berbeda di berbagai daerah. Provinsi Jawa
Barat memiliki 17 Kabupaten dan sembilan Kota, salah satunya adalah
Kabupaten Bogor.

Kabupaten Bogor merupakan sebuah Kabupaten yang berada di
Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Ibukota dari Kabupaten Bogor adalah
Cibinong, Kabupaten ini berbatasan dengan Kabupaten Tangerang (Banten),
Kota Depok, Kota Bekasi, dan Kabupaten Bekasi di Utara, Kabupaten
Karawang di Timur, Kabupaten Cianjur dan Kabupaten Sukabumi di Selatan,
serta Kabupaten Lebak (Banten) di Barat. Kabupaten Bogor terdiri 40
kecamatan yang dibagi atas sejumlah dengan kelurahan dan desa.

GAMBAR 1

Diagram Mata Pencaharian Penduduk Kabupaten Bogor

» Buruh/Karvawan/Pegawai = Pemilik Usaha Sendiri
= Buruh Tidak Tetap/Pekerja Keluarga = Pekerja Bebas Nonpertanian
= Pekerja Buruh Tetap/Dibavar = Pekerja Bebas Pertanian
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Mata pencaharian penduduk Kabupaten Bogor adalah bekerja sebagai
buruh / karyawan / pegawai sekitar 55%, memiliki usaha sendiri sebanyak 21%,
buruh tidak tetap atau pekerja keluarga sekitar 9%, pekerja bebas di
nonpertanian adalah 5%, pekerja buruh tetap atau dibayar sekitar 3% dan
pekerja bebas di pertanian sekitar 2%. Dari hasil sensus Penduduk pada Tahun
2020 yang diselenggarakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) tercatat bahwa
Kabupaten Bogor berpenduduk 5.427.068 jiwa, oleh karena itu menjadikan
Kabupaten Bogor sebagai Kabupaten dengan jumlah penduduk terbanyak di
Provinsi Jawa Barat bahkan di Indonesia. Jumlah daya tarik wisata di
Kabupaten Bogor pada Tahun 2021 adalah 100 daya tarik wisata alam, 13 daya
tarik wisata budaya dan 43 daya tarik wisata buatan. Kabupaten Bogor meraih
sebuah penghargaan yaitu, piagam penghargaan mengenai “Produksi Beras Di
Atas Lima Persen”, penghargaan ini diberikan oleh Presiden Republik
Indonesia pada tanggal 11 Juni 2012.

Kabupaten Bogor dianugerahi sumber daya alam yang sangat melimpah,
terdiri dari pesona alamnya yang indah, kekayaan budaya, masyarakat yang
ramah, menjadikan daerah ini sebagai tempat yang sering dikunjungi oleh
banyak wisatawan. Indonesia memiliki keberagaman daya tarik wisata yang
salah satunya berada di Kabupaten Bogor, dikenal dengan destinasi wisata 1001
curug atau air terjun dikarenakan kekayaan alamnya yang masih indah juga asri.
Selain itu, tidak hanya wisata alamnya saja namun terdapat wisata buatan
manusia, wisata budaya dan desa wisata yang sudah mulai berkembang di

Kabupaten Bogor. Destinasi wisata yang ditawarkan oleh Kabupaten Bogor



memiliki ketertarikan masing-masing dan wisatawan dapat berkunjung ke
destinasi wisata sesuai dengan keinginan tersendiri.

Menurut Nurdin Hidayah (2019) menyatakan bahwa destinasi
pariwisata adalah tempat tujuan wisatawan melakukan pariwisata. Tempat
disini dapat diartikan secara luas yaitu bisa merupakan suatu daerah, kota,
kawasan, provinsi atau negara. Destinasi wisata yang banyak diminati oleh
wisatawan adalah wisata alam. Wisata alam merupakan bentuk kegiatan wisata
alam yang memanfaatkan potensi sumber daya alam dan pengelolaan
lingkungan, baik dalam kegiatan alam maupun setelah budidaya, wisata alam
menggunakan pendekatan. Penekanan pendekatan ini adalah pada pelestarian
lingkungan, tetapi memperhatikan kebutuhan pengunjung mengenai fasilitas
dan kebutuhan dalam melakukan aktivitasnya wisata alam dapat berada di
pantai, gunung, pemandangan alam dan wisata bahari atau air (Utami, 2017).
Wisatawan memilih wisata alam dikarenakan wisata alam atau outdoor masih
akan menjadi tren di kalangan wisatawan. Destinasi wisata alam yang berada di
berbagai daerah memiliki banyak peminatnya seperti, pegunungan, pantai,
kebun raya, danau, gua, pulau, taman nasional dan lain-lain. Menurut Alexander
Nayoan, Ketua Pelatihan Sumber Daya Manusia Perhimpunan Hotel dan
Restoran Indonesia (PHRI) menyatakan bahwa orang-orang akan mencari
lokasi dan pengalaman yang beda dengan outdoor travel experience
(pengalaman wisata luar ruangan). Wisata alam masih ramai dalam peminatnya,
dikarenakan wisatawan yang memilih wisata alam dapat menikmati udara yang

segar, melepaskan kepenatan dan mendapatkan pengalaman yang sehat.



Salah satu wisata alam yang berada di Kabupaten Bogor adalah curug.
Hal ini disebabkan oleh kawasan Kabupaten Bogor yang masih alami dengan
banyaknya hutan, dan juga adanya pegunungan yang mampu membentuk
adanya curug, Namun tidak semua air terjun terkenal di kalangan wisatawan.
Wisatawan yang memilih curug sebagai objek wisata alamnya, dikarenakan
dapat melakukan kegiatan trekking yang menjadikan wisata yang menantang,
bermain air, berfoto, berkemah, melompat dari bebatuan dan menikmati
pemandangan curug tersebut.

Banyaknya wisata curug yang memiliki daya tarik yang menarik, namun
tidak didukung dengan informasi dan dokumentasi yang memadai. Hal ini dapat
menimbulkan hambatan dan tantangan bagi para wisatawan yang akan
melakukan kegiatan di wisata alam curug. Oleh karena itu, penulis ingin
menyusun bahan informasi yang bertujuan untuk membantu wisatawan
melakukan wisata alam dan memperkenalkan wisata curug di Kabupaten
Bogor. Informasi yang telah dilakukan akan dituangkan didalam buku panduan
wisata yang berjudul Wisata Curug Tersembunyi di Kabupaten Bogor
Rancangan buku ini merupakan hasil penelitian yang meliputi Kabupaten
Bogor, dan wisata curug yang belum diketahui oleh banyak wisatawan serta
informasi-informasi lainnya seperti, profil Jawa Barat, profil Kabupaten Bogor,
penjelasan air terjun, daya tarik wisata curug, dan saran perjalanan. Pembuatan
rancangan buku ini lebih membahas lima wisata curug diantaranya Curug
Cigamea, Curug Cikuluwung 1, Curug Lontar, Curug Sawer, dan Curug Suakan
Rumpin. Rancangan buku ini diharapkan dapat menjadi panduan untuk

wisatawan yang akan melakukan wisata alam di Kabupaten Bogor.



Target pembaca dari rancangan buku ini adalah pembaca dari kelompok
usia 17 sampai 40 tahun. Pemilihan target pembaca didasarkan pada objek
wisata yang dipilih yaitu wisata curug. Wisata curug sendiri merupakan salah
satu wisata alam yang memiliki tingkat atraksinya masih alami sehingga perlu
dilakukan kekuatan untuk sampai tujuan. Oleh sebab itu, kelompok usia ini
dianggap tepat untuk menjadi target pembaca dari rancangan buku dikarenakan

kelompok usia ini yang menyukai wisata alam dan wisata menantang.

. Tujuan Pembuatan Rancangan Buku

Pembuatan rancangan buku perlu adanya tujuan yang ingin dituangkan.
Tujuan dari pembuatan rancangan buku adalah sebagai berikut:
1. Untuk memperkenalkan daya tarik wisata curug di Kabupaten Bogor
yang belum banyak diketahui oleh wisatawan.
2. Untuk dijadikan sebagai bahan referensi bagi wisatawan yang hendak

berkunjung ke wisata curug yang berada di Kabupaten Bogor.
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